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ABSTRAK

Yuniar Rakhman, 2025, Manajemen Unit Usaha Bisnis Pondok Pesantren Modern
Studi Analisis Di Pondok Modern Tazakka Bandar Batang. Tesis, Program Studi
Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. Prof. Dr. Hj. Susminingsih,
M.Ag. II. Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Kata Kunci : Ekonomi Pesantren, Kemandirian, dan Digitalisasi Pesantren.

Penelitian ini menelaah tentang manajemen dan digitalisasi unit usaha
bisnis pondok pesantren modern dalam rangka mewujudkan kemandirian ekonomi
pesantren, permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur
manajemen unit usaha serta berbagai macam faktor yang menjadi pengaruh
terhadap kesuksesan terhadap unit usaha bisnis di Pondok Modern Tazakka.
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Analisa
mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan dan
dokumentasi. Adapun yang menjadi populasi penelitiannya antara lain Pimpinan
Pondok Modern Tazakka, Kepala Bagian Amal dan Usaha Pondok Modern
Tazakka, Guru dan santri Pondok Modern Tazakka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur manajemen unit usaha
bisnis dan beberapa faktor yang mempengruhi tingkat keberhasilan manajemen
unit usaha di Pondok modern Tazakka. Dalam hal ini akan diperjelas secara rinci
terkait tugas dari bagiannya masing-masing dari unit usaha bisnis pesantren, mulai
dari pimpinan sampai pelaksana dilapangan. Adapun untuk keabsahan data
penelitian ini menggunakan sumber dan teknik triangulasi data terkait dengan unit
usaha bisnis di Pondok Modern Tazakka. Setelah itu, peneliti akan menganalisis
mengenai hasil dari unit usaha bisnis Pondok Modern Tazakka.

Hasil penelitian menunjukkan implementasi manajemen bisnis digital di
pondok pesantren modern sangat membantu dalam engoptimalkan unit usaha,
meningkatkan pemasaran, dan memperluas jangkauan bisnis. Hal ini bisa
memberikan berbagai manfaat, mulai dari efisiensi operasional, peningkatan
kepuasan pelanggan, hingga keberlanjutan bisnis. Dengan penerapan teknologi
digital yang tepat, bisnis dapat lebih kompetitif, fleksibel, dan berkembang pesat
di era modern ini. Hal lain yang perlu digarisbawahi adalah bisnis digital di
pondok pesantren modern membawa banyak manfaat, seperti meningkatkan
kemandirian ekonomi, memperluas dakwah, dan menciptakan peluang
kewirausahaan. Namun, ada pula tantangan yang harus dikelola, seperti keamanan
data, perubahan budaya pesantren, serta potensi gangguan terhadap fokus belajar
santri. Satu aspek menarik dari temuan penulis di lapangan yang juga menjadi
kebaruan dalam penelitian ini adalah, pengaruh pimpinan pondok sebagai top
leader dituntut memiliki jiwa wirausaha dalam kaitannya dengan pengembangan
usaha yang lebih luas lagi. Dengan struktur manajemen yang baik, pondok
pesantren tidak hanya dapat mandiri secara ekonomi, tetapi juga membekali santri
dengan keterampilan wirausaha.
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ABSTRACT

Yuniar Rakhman, 2025, Management of Business Units in Modern Islamic
Boarding Schools: An Analytical Study at Pondok Modern Tazakka, Bandar
Batang. Thesis, Master's Programme in Sharia Economics, Postgraduate, K.H.
Abdurrahman Wahid State Islamic University, Pekalongan. Supervisors: |I. Prof.
Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. Il. Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Keywords: Islamic Boarding School Economy, Independence, and
Digitalisation of Islamic Boarding Schools.

This research examines the management and digitalisation of business
units within modern Islamic boarding schools aimed at achieving economic
independence for these institutions. The primary issue addressed in this study is
the structure of management within the business unit and the factors influencing
the success of management at Pondok Modern Tazakka. The researcher employs a
qualitative research method with an in-depth analytical approach. Data is collected
through interviews, field observations, and documentation. The population for this
research includes the leadership of Pondok Modern Tazakka, the Head of Charity
and Business at Pondok Modern Tazakka, as well as teachers and students of
Pondok Modern Tazakka.

The objective of this study is to ascertain the structure of management
within the business units and the various factors that affect the success rate of
management in the business units at Pondok Modern Tazakka. In this context, a
detailed clarification will be provided regarding the responsibilities of each
segment of the business unit, ranging from leadership to field implementers. The
validity of the data in this study was ensured through the use of sources and data
triangulation techniques related to the business units at Pondok Modern Tazakka.
Subsequently, the researcher will analyse the outcomes from the business units of
Pondok Modern Tazakka.

The findings of the research indicate that the implementation of digital
business management in modern Islamic boarding schools significantly aids in
optimising business units, enhancing marketing strategies, and expanding business
outreach. This can yield various benefits, including operational efficiency,
increased customer satisfaction, and business sustainability. With the appropriate
application of digital technology, businesses can become more competitive,
flexible, and thrive in the modern era. Another important point to emphasise is
that digital businesses in modern Islamic boarding schools provide numerous
advantages, such as enhancing economic independence, expanding outreach, and
creating entrepreneurial opportunities. However, there are also challenges that
must be managed, including data security, changes in the cultural dynamics of the
boarding school, and the potential distraction from students’ learning focus. An
intriguing aspect of the author's findings in the field, which also represents a
novelty in this research, is the expectation that the leadership of the boarding
school, as the top leader, must possess an entrepreneurial spirit in relation to
broader business development. With an effective management structure, Islamic
boarding schools can not only achieve economic independence but also equip
students with entrepreneurial skills.

xii
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BAB |

PENDAHULAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam yang komprehensif, memiliki
peran yang melampaui pembentukan spiritual dan intelektualitas santri. Pesantren
memiliki potensi signifikan untuk mengembangkan unit-unit usaha produktif yang
tidak hanya menunjang kemandirian ekonomi pesantren itu sendiri, tetapi juga
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat sekitar. Dalam menghadapi
dinamika ekonomi global yang semakin kompleks, pengelolaan unit usaha
pesantren secara profesional dan berkelanjutan menjadi krusial untuk
mengoptimalkan sumber daya yang ada, menjamin keberlangsungan operasional,
serta meningkatkan kemandirian lembaga dalam jangka panjang. Dengan
demikian, pesantren dapat berperan sebagai motor penggerak ekonomi kerakyatan
yang berlandaskan nilai-nilai keislaman.

Tuntutan masyarakat terhadap pesantren modern semakin meningkat.
Pesantren tidak hanya dituntut untuk mencetak generasi yang religius, namun juga
harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, termasuk dalam hal
kemandirian ekonomi. Di sinilah peran vital manajemen efektif dalam unit usaha
pesantren. Manajemen yang baik akan menghasilkan unit usaha yang produktif
dan menguntungkan, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan santri dan
masyarakat sekitar. Lebih jauh lagi, keuntungan dari unit usaha tersebut dapat
memperkuat Kkeberlangsungan operasional pesantren itu sendiri, mengurangi

ketergantungan pada donatur, dan memungkinkan pesantren untuk terus



berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Dengan
demikian, penerapan manajemen modern dalam unit usaha pesantren merupakan
sebuah keniscayaan di era ini.

Perkembangan agama Islam di Indonesia tidak terlepas dari peran penting
institusi pendidikan pesantren. Berawal dari pengajaran agama yang sederhana di
masjid, istana, atau tempat pertapaan, pesantren Kkini telah berevolusi menjadi
lembaga pendidikan yang kompleks. Pesantren tidak lagi hanya berfokus pada
pengajaran ilmu agama, tetapi juga mencakup pengembangan berbagai aspek,
seperti peningkatan kualitas sumber daya manusia, modernisasi manajemen dan
komunikasi, serta pemberdayaan ekonomi dan pemanfaatan teknologi.
Transformasi ini menunjukkan bahwa pesantren secara aktif beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, sekaligus menegaskan peran
vitalnya dalam kemajuan bangsa.

Keberadaan komunitas pesantren, yang terdiri dari pengasuh, ustadz, dan
santri, membentuk suatu ekosistem dengan kebutuhan sehari-hari yang kompleks.
Interaksi dan pemenuhan kebutuhan ini secara inheren menciptakan suatu
ekosistem ekonomi dengan potensi yang signifikan. Dalam perspektif ekonomi,
setiap pesantren dapat dipandang sebagai sebuah pasar tersendiri dengan
karakteristik unik. Sistem asrama, misalnya, di mana santri tinggal dan
beraktivitas selama 24 jam menghasilkan permintaan yang konsisten dan
beragam, mulai dari kebutuhan sandang, pangan, papan, hingga pendidikan dan
rekreasi. Dinamika internal ini menciptakan sirkulasi ekonomi yang berpotensi

mendorong kemandirian dan keberlanjutan pesantren, serta memberikan dampak



positif bagi perekonomian masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam terhadap potensi ekonomi internal pesantren menjadi Krusial
dalam mengembangkan strategi pemberdayaan yang optimal dan berkelanjutan.

(www.tazakka.or.id).

Pondok Modern Tazakka telah menorehkan kiprahnya sebagai lembaga
pendidikan yang berkomitmen tinggi terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia.
Dengan mengabdikan seluruh potensi dan kemampuannya, Tazakka fokus pada
misi pendidikannya, tanpa terjerumus dalam pusaran politik praktis dan afiliasi
organisasi sosial manapun. Kemandirian ini memungkinkan Tazakka untuk
leluasa menentukan arah dan strategi pengembangan pendidikannya. Dengan
demikian, Tazakka dapat lebih optimal dalam mengembangkan kurikulum,
metode pembelajaran, dan program-program inovatif yang relevan dengan
kebutuhan zaman, sehingga mampu mencetak generasi penerus bangsa yang
berilmu, berakhlak mulia, dan mandiri.

Pondok Modern Tazakka menunjukkan kemandirian dan kejelian dalam
mengelola perekonomian pesantren. Berbagai unit usaha, seperti koperasi pelajar,
kantin, wartel, laundri, Tazko, barbershop, Ahsan Roti, dan Ahsan Resto,
didirikan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan internal, tetapi juga sebagai
wahana pembelajaran kewirausahaan bagi para santri. Dengan struktur
manajemen yang jelas, dimana pimpinan pondok berperan sebagai top manajemen
dan koordinator dari tenaga pengajar bertanggung jawab atas operasional, unit-
unit usaha ini memberikan pengalaman praktis dan menumbuhkan jiwa

enterpreneur di kalangan santri. Keterlibatan santri secara langsung dalam


http://www.tazakka.or.id/

aktivitas unit usaha juga menanamkan nilai-nilai kemandirian, kerja keras, dan
tanggung jawab, sekaligus menciptakan lingkungan pesantren yang produktif dan
berkelanjutan.

Bank Indonesia (BI) menginisiasi Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)
pada 19 Agustus 2014 sebagai upaya mendorong transformasi sistem pembayaran
nasional. GNNT dilandasi oleh sejumlah alasan krusial, diantaranya peningkatan
keamanan dalam bertransaksi, mengurangi risiko kehilangan atau pencurian uang
tunai, dan meminimalisir peredaran uang palsu. Selain itu, GNNT juga bertujuan
menciptakan sistem pembayaran yang lebih efisien dan transparan, memudahkan
pelacakan transaksi, serta meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan, baik bagi individu maupun institusi. Inisiatif ini menjadi langkah
strategis dalam modernisasi sistem keuangan Indonesia, mendorong inklusi
keuangan, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional.

Bank Indonesia (BI) meluncurkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)
pada 19 Agustus 2014 dengan tujuan utama meningkatkan kualitas transaksi
ekonomi di Indonesia. GNNT hadir sebagai solusi untuk menciptakan sistem
transaksi yang lebih aman, nyaman, efisien, transparan, dan akuntabel. Di tengah
pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan perilaku masyarakat, terutama
selama pandemi, penggunaan transaksi non tunai telah meningkat secara
signifikan. Fenomena ini menjadi indikator positif akan keberhasilan GNNT
dalam mendorong transformasi sistem pembayaran di Indonesia menuju era

digital yang lebih modern dan inklusif (Sutarmin dan Susanto, 2017).



Implementasi sistem pembayaran cashless telah merambah berbagai sektor,
termasuk institusi pendidikan seperti sekolah dan pesantren. Di lingkungan
pesantren, sistem ini menawarkan keunggulan signifikan, antara lain mengurangi
risiko kehilangan uang tunai sehingga meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi
santri maupun wali santri. Lebih lanjut, transparansi keuangan yang dihadirkan
melalui laporan terinci pada aplikasi mobile memudahkan wali santri dalam
memantau dan mengontrol pengeluaran putra-putri mereka secara real-time.
Dengan demikian, sistem cashless tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
keamanan transaksi, tetapi juga mendorong terciptanya tata kelola keuangan yang
lebih akuntabel dan transparan di lingkungan pesantren.

Meskipun sistem pembayaran cashless menawarkan berbagai kemudahan
dan manfaat, implementasinya di lingkungan pesantren, khususnya dalam
manajemen unit usaha, menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan sumber
daya manusia yang terampil dalam pengelolaan keuangan modern, akses terbatas
terhadap informasi dan teknologi, serta kendala permodalan menjadi hambatan
yang kerap dihadapi. Namun demikian, keberhasilan Pondok Pesantren Modern
Tazakka dalam menerapkan transaksi cashless menunjukkan bahwa tantangan
tersebut bukannya tidak mungkin diatasi. Oleh karena itu, penelitian mendalam
mengenai strategi manajemen unit usaha yang efektif dengan memanfaatkan
teknologi terkini di pesantren menjadi sangat penting. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan model dan rekomendasi yang relevan bagi pesantren lain
dalam mengoptimalkan potensi unit usaha dan meningkatkan kemandirian

ekonomi melalui integrasi sistem cashless.



1.2.

1.3.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
Tingkat Adopsi Teknologi : Banyak pesantren yang belum terbiasa dengan
teknologi digital, sehingga adopsi sistem cashless mungkin menghadapi
resistensi dari pengelola dan santri.

Infrastruktur Pendukung : Keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet
yang tidak stabil dan kurangnya perangkat yang memadai, dapat
menghambat penerapan transaksi cashless.

Pengetahuan dan Keterampilan : Santri dan pengelola mungkin tidak
memiliki pengetahuan atauketerampilan yang cukup untuk menggunakan
sistem transaksi cashless, yang berpotensi menurunkan efektivitas
manajemen.

Keamanan Transaksi : Adanya kekhawatiran mengenai keamanan dan
privasi data dalam transaksi cashless dapat menjadi hambatan dalam
penerapan sistem ini.

Pembatasan Masalah

Bahasan dalam penelitian ini memiliki batasan yang disebabkan

ketersediaan data dan waktu penelitian yang terbatas, sehingga batasan penelitian

tersebut adalah informasi yang terkait tingkat adopsi teknologi terbaru,

infrastruktur, pengetahuan dan ketrampilan sumber daya manusia serta tingkat

keamanan.



1.4.

1.5.

1.6.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
Bagaimana struktur manajemen unit usaha di Pondok pesantren modern
Tazakka Bandar?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat keberhasilan manajemen

unit usaha di Pondok pesantren modern Tazakka Bandar?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Menganalisis dan menemukan struktur manajemen unit usaha di Pondok
pesantren modern Tazakka Bandar.

Menganalisis dan menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan manajemen unit usaha di Pondok pesantren modern Tazakka

Bandar.

Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian Penerapan Manajemen Unit Usaha Pesantren :
Kemandirian Ekonomi Pesantren : Penelitian dapat mengidentifikasi potensi
pendapatan baru yang dihasilkan dari unit usaha yang lebih efisien,
mendukung kemandirian finansial pesantren.

Rekomendasi Kebijakan : Hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi
bagi pengelola pesantren dan pembuat kebijakan mengenai implementasi

sistem cashless yang efektif, serta pelatihan dan dukungan yang diperlukan.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik

kesimpulan dari hasil penelitian yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti

adalah sebagai berikut.

1.

Struktur manajemen unit usaha di pondok pesantren modern Tazakka
terdiri dari pimpinan pondok, badan pengelola unit usaha, dan
berbagai divisi yang bertanggung jawab atas operasional bisnis.
Dengan struktur yang baik, pondok pesantren tidak hanya dapat
mandiri secara ekonomi, tetapi juga membekali santri dengan
keterampilan wirausaha.

Implementasi manajemen bisnis digital di pondok pesantren modern
sangat membantu dalam mengoptimalkan unit usaha, meningkatkan
pemasaran, dan memperluas jangkauan bisnis. Dengan strategi yang
tepat, pesantren dapat menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan
memberikan manfaat yang lebih luas kepada masyarakat.

Manajemen bisnis digital memberikan berbagai manfaat, mulai dari
efisiensi operasional, peningkatan kepuasan pelanggan, hingga
keberlanjutan bisnis. Dengan penerapan teknologi digital yang tepat,
bisnis dapat lebih kompetitif, fleksibel, dan berkembang pesat di era

modern ini.
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Penerapan manajemen bisnis digital di pondok pesantren modern

membantu meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan

meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren. Dengan strategi yang

tepat, pesantren tidak hanya menjadi pusat pendidikan agama, tetapi

juga pusat kewirausahaan berbasis digital yang memberikan manfaat

luas bagi santri dan masyarakat.

Pemanfaatan platform elektronik dalam bisnis digital pondok

pesantren modern sangat penting untuk meningkatkan efisiensi,

memperluas jangkauan pasar, dan mendukung keberlanjutan usaha.

Dengan strategi yang tepat, pesantren bisa menjadi pusat

kewirausahaan Islami yang modern dan mandiri.

Bisnis digital di pondok pesantren modern membawa banyak manfaat,

seperti meningkatkan kemandirian ekonomi, memperluas dakwah, dan

menciptakan peluang kewirausahaan. Namun, ada pula tantangan

yang harus dikelola, seperti keamanan data, perubahan budaya

pesantren, serta potensi gangguan terhadap fokus belajar santri. Untuk

mengatasi dampak negatif, pesantren perlu :

a.  Mengatur waktu penggunaan teknologi agar tidak mengganggu
kegiatan utama santri.

b.  Menerapkan sistem keamanan data yang baik.

c.  Memberikan pelatihan digital kepada santri dan pengelola.

d.  Mengelola bisnis digital secara syariah dan tetap

mempertahankan nilai-nilai Islam.
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6.2. Implikasi
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Dengan strategi yang tepat, bisnis digital dapat menjadi sarana
untuk memperkuat ekonomi pesantren tanpa mengorbankan

nilai-nilai pendidikan dan keislaman.

Penelitian tentang manajemen unit usaha bisnis digital di Pondok

Pesantren Modern Tazakka dapat memberikan berbagai implikasi dalam

aspek teoritis, praktis, dan kebijakan. Berikut adalah beberapa implikasi dari

penelitian tersebut :

6.2.1. Implikasi Teoritis

1.  Pengembangan Model Manajemen Bisnis Digital di Pesantren

a.

Penelitian dapat memperkaya teori tentang bagaimana pesantren
modern seperti Tazakka mengadopsi model bisnis digital dalam
mengelola unit usaha.

Dapat menjadi referensi bagi studi akademik lainnya terkait
ekonomi pesantren berbasis digital dan bagaimana digitalisasi
berdampak pada manajemen keuangan serta operasional bisnis

di lingkungan pesantren.

2. Integrasi Ekonomi Syariah dalam Bisnis Digital

a.

Menunjukkan bagaimana penerapan prinsip ekonomi syariah
dalam ekosistem bisnis digital pesantren, termasuk dalam
transaksi, pemasaran, dan strategi bisnis.

Memberikan kontribusi bagi literatur tentang fintech syariah

dalam bisnis pesantren.
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6.2.2. Implikasi Praktis

1.  Optimalisasi Unit Usaha Pesantren Berbasis Digital

a.

Penelitian dapat membantu Pesantren Modern Tazakka dalam
mengembangkan unit usaha berbasis digital, seperti e-
commerce, marketplace, fintech syariah, dan kursus online.

Dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas
pemasaran digital guna memperluas jangkauan pasar usaha

pesantren.

2. Meningkatkan Efisiensi Manajemen Keuangan

a.

Dengan sistem digital, unit usaha pesantren dapat mengadopsi
aplikasi akuntansi digital untuk pencatatan keuangan yang lebih
transparan dan efisien.

Dapat memperbaiki pengelolaan dana pesantren melalui
penggunaan sistem pembayaran digital (QRIS, e-wallet, dan

payment gateway syariah).

3. Membantu Santri dalam Pembelajaran Kewirausahaan Digital

a.

Penelitian ini bisa mendorong Pesantren Tazakka untuk lebih
fokus pada pelatihan kewirausahaan digital bagi santri, agar
mereka bisa mengembangkan bisnis sendiri di masa depan.

Dapat merekomendasikan program inkubasi bisnis santri
berbasis digital, seperti dropshipping, reseller, atau content

marketing islami.
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6.2.3. Implikasi Kebijakan
1.  Pembuatan Kebijakan Pesantren Berbasis Digital
Penelitian ini dapat mendorong Pesantren Tazakka untuk
membuat kebijakan terkait digitalisasi unit usaha, misalnya :
a.  Penggunaan sistem e-commerce berbasis syariah untuk unit
usaha pesantren.
b.  Pengelolaan koperasi syariah digital untuk ekonomi santri dan
alumni.
c.  Pembuatan regulasi terkait penggunaan teknologi agar tetap
sejalan dengan nilai-nilai Islam.
2.  Dukungan Pemerintah dan Lembaga Keuangan Syariah
a.  Hasil penelitian dapat menjadi dasar rekomendasi bagi
pemerintah atau lembaga zakat/wakaf untuk mendukung
pesantren dalam digitalisasi usaha mereka.
b.  Mendorong kerjasama antara Pesantren Tazakka dan fintech
syariah untuk memfasilitasi pendanaan berbasis wakaf atau

investasi halal.

6.3. Saran
1.  Penelitian selanjutnya dapat lebih fokus pada bagaimana pesantren
modern seperti Tazakka dapat menerapkan model bisnis digital
berbasis ekonomi syariah, termasuk dalam aspek keuangan,

pemasaran, dan manajemen operasional.
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Penelitian lebih lanjut dapat meneliti strategi pemasaran digital yang
paling efektif untuk mengembangkan bisnis pesantren, termasuk
pemanfaatan SEO, social commerce (Instagram, TikTok Shop), dan

paid advertising (Google Ads, Facebook Ads dll.)
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